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ABSTRAK

Pondasi tiang pancang merupakan bagian dari struktur bawah yang digunakan 

untuk menerima dan menyalurkan beban dari struktur atas ke tanah penunjang yang 

terletak pada kedalaman tertentu. Pada saat ini, penggunaan pondasi tiang pancang 

dalam konstruksi semakin pesat, hal ini dikarenakan kemudahan dalam pelaksanaan 

dan efisiensi terhadap waktu dan biaya. Tiang pancang merupakan salah satu solusi 

sistem pondasi yang tepat dalam mengatasi daya dukung tanah yang rendah ataupun 

letak dari tanah keras yang dalam sehingga tidak memungkinkan penggunaan 

pondasi konvensional.

Dalam tugas akhir ini akan dibahas tentang pengaruh variasi jarak antar tiang 

terhadap daya dukung tiang kelompok pada tanah lempung lunak dengan cara 

pengujian laboratorium. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi studi 

literatur, pekerjaan lapangan, pengujian laboratorium, pengujian benda uji dan 

analisa hasil.

Dari hasil penelitian di dapatkan nilai daya dukung tiang maksimum untuk 

konfigurasi 2 tiang yaitu pada jarak 2d. Sedangkan untuk konfigurasi 4 tiang, nilai 
daya dukung maksimumnya yaitu pada jarak 3d.
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Latar Belakang V

Bangunan sipil terbagi atas dua bagian, yaitu bangunan atas tanah.
1.1

structure) dan bangunan bawah tanah (sub structure) yang membedakan diantara 

keduanya adalah bangunan atas dan tanah pendukung, (Wesley, 1977). Apabila tanah 

pendukung yang di jumpai adalah tanah bermasalah, misalnya tanah lunak, maka 

pemilihan jenis pondasi akan lebih sulit. Permasalahan utama untuk bangunan yang 

berada di atas tanah lunak adalah daya dukung dan penurunan, (Bowles, 1979).

Struktur bawah sebagai pondasi juga secara umum dapat dibagi menjadi dua 

bagian yaitu pondasi dangkal (,shallow foundation) dan pondasi dalam (deep 

foundation). Menurut Bowles, pondasi dangkal (shallow foundation) adalah apabila 

perbandingan antara kedalaman pondasi (D) dengan diameternya (B) adalah lebih 

kecil sama dengan 1 (D/B < 1) sedangkan apabila perbandingan antara kedalaman 

pondasi (D) dengan diameter (B) adalah lebih besar sama dengan 4 (D/B > 4) maka 

dapat dikatakan bahwa pondasi tersebut merupakan pondasi dalam (deep 

foundation). Pemilihan jenis pondasi ini tergantung kepada jenis struktur atas, 

apakah termasuk konstruksi beban ringan atau beban berat dan juga jenis tanahnya. 

Untuk konstruksi beban ringan dan kondisi lapisan permukaan yang cukup baik, 

biasanya jenis pondasi dangkal sudah cukup memadai. Tetapi untuk konstruksi beban 

berat {high-rise building) biasanya jenis pondasi dalam (deep foundation) adalah 

menjadi pilihan, dan secara umum permasalahan perencanaan pondasi dalam (deep 

foundation) lebih rumit dari pondasi dangkal {deep foundation). Untuk penggunaan 

pondasi dalam {deep foundation) ini dapat berupa pondasi tiang pancang, pondasi 
tiang bor dan pondasi sumuran.

Pada saat ini, penggunaan pondasi tiang pancang dalam konstruksi semakin

pesat, hal ini dikarenakan kemudahan dalam pelaksanaan dan efisien terhadap waktu 

dan biaya. Tiang pancang merupakan salah satu solusi sistem pondasi yang tepat 
dalam mengatasi masalah daya dukung tanah yang rendah ataupun letak dari tanah 

keras yang dalam sehingga tidak memungkinkan penggunaan pondasi konvensional.

Pada pondasi dalam dibedakan menjadi dua bagian, yaitu pondasi ujung tiang 

{end bearing) dan pondasi mengambang {fioating). Pondasi ujung tiang {end 

bearing) adalah sistem pondasi yang ujung tiang pancangnya menyentuh tanah keras, 

sehingga beban aksial seluruhnya disalurkan pada tanah keras. Sedangkan pondasi
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mengambang (floating) adalah sistem pondasi yang tidak menyentuh tanah keras 

sehingga beban aksial yang diterima disalurkan pada tanah sekitar tiang pancang 

akibat gesekan (friction) antara tiang pancang dan tanah sekitar tiang pancang.

Pada daerah tertentu dimana lapisan tanah lunak sangat dominan atau tanah 

keras berada pada posisi yang sangat dalam maka diterapkan sistem pondasi 

mengambang (floating) berupa tiang pancang rakit (rafi pile).

Penelitian tugas akhir ini mengacu pada percobaan Fabian Johannes Manoppo 

tentang penelitian Perilaku Tiang Pancang Miring Pada Daya Dukung Tiang Pancang 

Kelompok Akibat Beban Vertikal di Tanah Pasir. Dikarenakan daerah di Sumatera 

Selatan rata-rata memiliki jenis tanah lempung, maka inilah yang menjadi dasar saya 

melakukan penelitian tentang tugas akhir ini.
Dalam penelitian ini dilakukan permodelan pondasi tiang pancang skala 

laboratorium berupa tiang pancang tunggal dan tiang pancang kelompok. Pada 

permodelan tiang pancang kelompok yang akan di teliti yaitu variasi jarak antar tiang 

kelompok dalam beberapa konfigurasi, yang dimana tiang kelompok ini terdiri dari 2 

tiang pancang dan 4 tiang pancang dalam satu konfigurasi dengan jarak antar tiang 

2D sampai 4D. Dimana tiang pancang ini akan diberi beban aksial sebesar 0 %, 25%, 

50%, 75%, dst dengan kelipatan 25% dari beban rencana. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan daya dukung tiang baik itu tiang tunggal maupun tiang kelompok 

yang akan terjadi pada sistem pondasi mengambang (floating) secara teoritis dan 

dengan percobaan yang akan dilakukan dalam skala laboratorium.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi 

jarak antar tiang dalam konfigurasi tiang kelompok dengan menggunakan pondasi 

mengambang (floating) pada tanah lempung lunak sehingga didapat daya dukung 

yang maksimum.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui daya dukung tiang tunggal dan perubahan daya dukung 

tiang kelompok dengan merubah konfigurasi jarak tiang.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian ini adalah perilaku 

tiang pancang tunggal dan tiang pancang kelompok pada pondasi mengambang 

(floating) yang terjadi di tanah lempung lunak. Dimana untuk tiang pancang 

kelompok, variasi konfigurasi jarak antar tiang pancang yang digunakan adalah 

sebesar 2D sampai 4D dan D adalah diameter tiang yang akan digunakan, yaitu besi 

tulangan dengan diameter 12 mm dan panjang tiang adalah 450 mm. Tanah lempung 

yang digunakan untuk penelitian ini diambil dari daerah Serong, Kab.Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Setelah tanah lempung tersebut diambil dilapangan, tanah tersebut 

dikeringkan terlebih dahulu, kemudian tanah di saring dengan menggunakan 

saringan no. 4 (4,75 mm) setelah itu masukkan tanah kedalam kotak pengujian dan di 

rendam dengan air selama 20 hari. Tiang dimasukkan kedalam tanah dengan 

kedalaman 300 mm. Kemudian dilakukan tes pengujian pembebanan, dimana beban 

yang digunakan pada pengujian yaitu sebesar 0 %, 25%, 50%, 75%, dst dengan 

kelipatan 25% dari beban rencana.
Prilaku tiang yang diamati antara lain adalah beban yang bekeija pada tiang 

pancang tunggal dan tiang pancang kelompok serta penurunan yang terjadi. 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian 

dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis 

data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam 

pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala — kendala yang 

dihadapi di lapangan.



4

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan.
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